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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji dua permssalahan pokok
yaitu bagaimana komsep pendidikan integval yamg
dikembangkan oleh Hidayatullah dan bapaimana implementasi
konsep tersebut di Pesantren Thidayatullah di Surabava.

Penelition ini merupakan peneliian  Jualitatif
deskripif dengan pendekatsn historis, yaitu mencoba
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai konsep
pendidikan intepral yang dikembangkpsn Hidsyatullah dan
implementasinya dalam salah satu lembaga pendidikan yang
dimifikinya yaitu Pesantren Hidayatullah di Surabaya
Untuk mendapatksn data yang relevan digunakan beberapa
fehnik pengumpuian data yaits wawancam, observasi dan
knjian dolumen.

Penelitian ini menemukan bahwa Konsep pendidikan
miegral Hidayatullah lahir dari kesadaman sdanya krisis
vang melanda uwat wvang merupakan skibat  dan
diterapkannya sistem kehidupan yang selmler. Perubshan
sistem kehidupan umat hams berangkat dag  sistem
. pendidikan  yang  infepral yamg — memungkinkan
berkembangkan selunih aspek kehidupan manusia secara
scimbang, schingga dapat menjadi  abduliah  dan
khalifarullah fil ard]. Tendidikan inlegral mengasumsikan
adanya kemitraan positif antora sckolah, keloarpa dan
masyarakat.

Scecara internal Pesaniren telah banyik melakukan
langksh-langkah menuju térwujudnya sebush lembaga
pendidikan vang integral, meliputi: sosialisasi, penataan
sistem kepengasubun, pengembanpan kurikulum dan prosss
pembelajaran dan menjalin kemitraan posiif dengan orang
tua dan masyarakat. Melalui sosialisasi konnmitas Pesantren
Hidayatullah memiliki pemshaman mengenai pendidiken
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integral. Sistem kepengasuban, kurikulum dan proses
pembelajaran  dikembangkan untuk  memungkinkan
berkembangnya potensi diri siswa sehingga dapat menjadi
Muslim yang utuh,

Semangat unftuk mewujudkan pendidikan yang
mtegral telah membuat Pesantren Hidayatullah Surabaya
memiliki keunikan. Meskipun tidak bisa menghindari
peristilahan “mata pelajaran umum” dan “mata pelajaran
agama/diniyah” pesantren ini telah memperlakukan
keduanya secara adil. Di samping itu, proses pembelajaran
di pesantren didesain  sedemikian rupa  schingga
memungkinkan adanya korelasi antara ilmu-ilmu yang
dipelajari dengan konsep-konscp Islam, Lebih dari itu
semua, di Pesantren Hidayatullah suasana Islami sangat
terasa dengan adanya kewajiban shalat berjamash dan
kewajiban berjilbab bagi perempuan. Semua itu dapat
terwujud karena adanya idealisme untuk mewujudkan
tempal belajar yang memiliki karakter slamiyah, ilmiah,
dan alamiyah.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pada dekade terakbir dunia pendidikan di indonesia
ditandai dengan berdirinva lembaga-lembaga pendidikan Tslam
yang berlabel “integral” ataw “terpadw” mulaj dar jenjang
prasekolah, pendidikan dasar sampai dengan pergurvan tinggi. Di
Jawa Teagah misaloya dapat ditemukan Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Harapan Bunda dj Pedurangan Semarang, SDIT
Al Madingh Kebumen, SDIT Robbani Kendal, SDIT Lugmanul
Hakim Kendal, SMU Mubammadiyah 4 Terpadu Kendal dan
masih banyak lagi lembaga pendidikan Islam lainmya yang
mendeklarasikan  dirinya  sebagai lemhaga pendidikan Islam
tcrpadu atau integral, meskipun tidak ks “imegral atay ferpadu”
tidak selalu  digunaksn unmk menyebot  nama  lembaga
pendidikan yang bersanglaran. :

Dalam  sejarah  pendidikan Islam - i indonesia,
ponggunann istilah “sekoloh integral” atan “sckolsh terpadu®
sebagai atribut schush lembapga pendidikan islam merupakag
fenomena yang haru dan menarik, Sebelumnya hanya ada istilah
surau, pesantren/pondok pesantren, madrasah atau sekolah saja.

S¢jarah  membyklikan bahwa pendidikan Islam  di

Indoncsia pertama kali mewujnd dalam heniik pengajaran di

masjid atau surav-surau vang pada umumiya mengajarken cars
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membaca AlOur’an dan penpetahnan dasar menganai agidah,
gyarigh dan akhlag Islam. Dalam perkembangannys muncullab
pesaniren-pesantren  yang  mengajarkan materi _pendidikan
keagamaan Islan pada tingkal yang lebth tinggi, Memasuki abad
ke 20, mucullah model pendidikan baru dalam bentuk sekolah
yang dikembangkan olch pemermtah kolonial Belanda, yang
mengajarkad ilnw yang dischut “ilmu umum” yang berbeda sama
sckali dengan spa yang disjarkan di masjid/suray atau pessotren
yang dischut “ilmu cgama™

Keinginan untuk menpajarkan ibmu umum kepada anak-
apak Islam memunculkan lembaga pendidikan Islam bars di
Indonesia yang disebut madrassh. Madrasah merupakan
penggabungan model pendidikan  pesantrea dan model
pendidikan  sekolah pemerintah  penjajah Belanda.  Pada
perkembangan berikutuys, terutnma sefclah Indonesia merdeka,
organisasi-organisasi massa Islam, seperti Muhammadiysh dan
Al-Trsyad' Ichih benyak mengembangkan model pendidiken
sckolah dengan penambahen maia pelajaran agama denga jam
belajar yang minimal. Hal ini berbeda dengan madrasah yang

| Ormas-ormas isi wmumnya muncol pada swal zbad 20 dengan
semangat modernisme. Uraian lebih leagkan mengena hal in Bhat Dellar
Noer, Gerwkan Moderen Isiam, {Yakarta: LP3ES, 1996).




mengajarkan agama fslem dengan jumilah jam pelajaran yang

banyak. ?

Dengan demikien, dilbat deri maty pelgjaran vang
digjarkan lembaga pendidikam Islam dapat dikelompokken menjadi
tign katagori yaity pesamiren, madrasah dan sekolah Ishm.
Posentren mengajarkan ilmu agama ensich, madrasah mengajarkan
ilmy agama dengan porsi yang banyak (barvariasi anatara 30 s.d,

- 70 %) dan sekolsh Tslam mengajarkan ihmu agama dengan jumiash

jam yang sedikit, umumnya hanys 2 jam pelajsran perminggy.
Akan tetapl sejalan dengan perkembangan penerimaan masyaraket
Islam terhadap ilmu-ilmu umum, perkembangan model pendidikan
Islam membuat katagorisas lembaga pendidikan lslam seperti
tersebnt di atas perlu ditmjan ulang. Sekarang ini banyak pesantren
yang memiliki lembapa pendidikan formal buik dalam bentuk
madrassh ateu sekolah. Di samping itu ads juga lembaga lain yang
dischut madrasah diniyah yang hanya mengajarkan ilmu agams
dengan sistem klasikal * -

* Urnien mengenai transfornmsi pendidikan khususnya pada awal abad
20 dapat dilihat secarn lengkap pada Karel A. Steenbrink, Pesgmmen,
Madrarah, Sekolah: Pendidifan Mlam dalam Furn Muoderer, (Jakarta:
LP3ES, 1986).

* Contok yang kenkrit mengensi heferoginitas lembaga peadidikan
Islam tersebut dapat dilihat pada hasil penclitian Mubtarom tentang Pesanmren
di Kabupaten Pafi, dengan menijuk pada Sraistical Reportor Pondok
Pesantren, diketahui bahwa di Pati terdepat tiga dpe pesantren yails
salafivah, khalafiyak dan yang merupakan perpadusn salafivah  dan

khalgfivah. Likat Muhtarom H.M., Reproduksi Ulama di Erg Globalisast:
Reststanst Tradi! Isiami (Yogvakarta; Pustaks Pelajar, 2003y, him, 127,
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Pesantren Hidayaruflah merupakan lembaga pendidikon
vang bemnaung i bawah Hidaystullah, sebuah orgapisasi massa
(Ormas} Islam yang be:l‘dm pada tahun 1971 di Balikpapsn
Kglimanran ‘Timur. Pesantren Hi;h},fﬂhﬂlﬂ.h di Surabaya sendiri
baru berdiri pada tahun 198G Pada saat ini pesantren im
memiliki lembaga pendidikan berupa Play Gorup, Taman Kanak-
kenak, S, SLTP, SMU dan PT.

Pada tahun 1997 DPP Hidayatuliah memunculkan
gagasan mengenai pendidikan infegral yang dituanghan dalam
sebuah artikel yang berjudul Konsep Pendidikan Sebagai Stralegi
Pengembangan Lembaga Jorgha Parjang, Yeng dimaksudian
sebagai bahan bagi penyiapan stategi pengmhang'am lembaga
Hidayamliah untuk 25 tabun ke depan. Konscp tersebut telah
melalul pembahasan dalam Rapat Kerja Terbates Dlewan
 Eksekutif Hidayatullah (199%8) dan pada 1ahu 2005 persaalan
integrasi pendidiken jupn disngkat lagi dalam Workshop

" Epistinologi Tdam dengan tema “Membangun Paradigma

Utk mendapaiian keterangan lebih jaub mengemai madrassh dapet dilihat
Maksum, Madrasah: Sejorah dan Porkembangeninn, (Jekana: Logos,
1999).

4 Sulsiman, Patensi Organisasi Hideyetullah di Jawa Tengak dan Jowe
Timur: Studl Kasus di Kote Surabaye, (Semarang: Balai Penclitian Aliran
KerohanianKeagamann, 2000), him. 24.

* Pengamatan penulis pada tanggal 12 s.d. 14 Agustus 2005.
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Pendidikan Islam [imicperal™  yang berlangsung i Pesantren
Hidaystullah Surabaya®

Berkaitan dengan itu maka tujuan wmum dari penelitian
int adalah untuk mendapatkan gambaran sccara komprehensif
mengenat  konsep  pendidiken  integral Hidavamilah  dan
impelementasinya di Pesantren Hidayarullah Surabaye. Penclitian
ini perfu dilakuken, karena fenomena muncuinya sekolah-sekolah
vang berlabel inicgral belum mendapatken perhatian yang
owmadehi deri para peneliti' pendidikan. Akibatnys tidak
diketahui apakah sebenamya - secara paradipmatik  sekolah
inegral| ilu memang berbeda dari-madrasah/sckolah Islam atan
scbenarnya hanya berbeda pama. Tidak adanya penelitian
mengenai  hal tersebut juga mengakibeken tidak adanya
informasi mengenal implementasi konsep pendidikan integral
tersebut baik menyanghart proses maupun hastinya.

. Diakui telah ada beberapa karva yvang telah membahas
tema yang berdekatan deapan fema yang sedanpan penulis kaji
dalem penclitian mi.  Muhaimin dalam bukunya Wacona
Pengembangan Pendidikan fskon membahas berbagai aspek dari
pendidikan Tslam di lndonesia dari sndmt pandang filsafat
pendidikan Islam. Salah sstu poin penting yaog dikemukakan
adzlah bahwa proses terwujudnya integrasi pendidikan Islam ke

® Penulis sendiri hadir sehagai pesera workshop veng borlangsimg pada
tangpal 12 s.d. 14 Agustus 2005.




dalam  sistem  pendidikan nssional melahitkan  wacans
diantaranys Islamisasi ilmu pengetahuan (pendidikan) dan
pembangunan  pendidikan  Islam  secarn  lerpadm  untuk
mengermbangkan manusia Indonesia sutuhnya.”

Abdurrahman Mas'sd menulis sebush buku berjudul
Menggagas Pendidikan Nondikotomik Adz satu sub bab penting
dalam buku terscbut vaitu “Ontolopi Pendidikan Tslam: Tidak
mengenal Dikolomi™. D sini Abdurrahman menekankan bahwe
Islam tidak memilah-milah sntara dunia dan akhirat. Oleh karena
iy, segala hentuk dikotomi antara agama dan sming hares
dihindari. Ala penuh dengn tanda-tanda, pesan-pesan Uahi yang
menunjukkan kehadiran kesaman sisters global. Semakin jeuh
itmwan mendalami sains, dia akan memperoleh wisdom berups
phitosophic  perennia  yang dalam  filsafat Islam  disebs
panscendence.”

Buke yang cukup provokatif sekalipus inspiratif adalsh

. karva Ismeil Yusanto dan kewsn-kawan yang  berjudul
Menggagas Fendidikan Islomi’ Buku tersebut menegaskan
balwa sistem pendidikan yang ada seat ini, yamg bersifs
materialistik, terbukti telah pagal melshirkan manusia shaleh

" Mubaimin, Wocane Pengembangan Pendiditan Fslam, (Yogyakars
Pustaka Pelajar, 2003), him 2%

* Abdwrahmn Mas'ud, Menggogas  Pendidikan Nondikoicrik
Cx’oqakam: Gama Media, 2003), 44-45.

 Ismaill Yusanlo dkk.. Mengragas Pendidikan fslansi, (Bogor: Al Ad
Press, 20043,




yang sekaligus muslih dan menguasi iptek. Terdapat kesan yang
sangat kuat bahwa pengembiangan itmu-ilmu kehidupan (iptek)
sdalah suatn hal yang bernda di wilayah bebas milai, schingga
cama sekali tak tersenivh oleh standar nilai agama (Islam).
Kalaupuss hanyalah ctik (ethik) yang tidak bersandar pada milai
apama. Symentafa pembentukan karakter siswa yang mecrupakan
bagian terpenting darn proses pendidikan agar tumbub menjadi
manusia yang shaleh dan pslih tadi, justru kurang tergarap
secara serius, Oleh karena ity diperlukan reformasi  bahkan
revofusi di bidang pendidikan. Bukan hanya pada fevel institusi,
hehkan hingga menycntuh sisi filosofi dan ideologi pendidikan.
Meskipun. tiga karya di atas memiliki perbedaan sudut
pandang dalam melihat fonomena pendidikan Isiam, akan tetapi
ketiganya memiliki benang merzh. Muhaimin melibat dari sudut
pandang historis munculnya gAZASan-pAEASAn pendidikan
terpadis. Sgmentara Ismail Yusanto lebih menckankan perfunya
pembontukan pribadi Mustim datam pendidikan. Sementara
Abdwrrahman Mas'nd  mencoba menghilangkan  hambatan
teologis dungen menckankan bahwa dalam Islam tidak dikenal
dikotosmi. Semuanya sepakat akan perhumya pendidikan yang
integral (tidak dikotomik) schingga mampu menghasilkan
tamatan dengan pribadi Muslim yang nmub. '
Jelaslah behwa ketiga karya tersebul sama sekali bukan
merupakan  kajian  mengenal kousep pendidikan integral

Hidavatullch, apalagi pada timghat implementasinya di Pesantren

a
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Hidayetullah Surabava. Oleh karena ity kajian menpenai hal
tersebut perlu ditaknkan.

B. PENGERTIAN PENDIDIKAN INTEGRAL

Ada dua istilsh dalam bahasa Inggris yene berdekatan
maknanya yaitu “infegral™ dan “imeprated”. Kata “integral”
merupakan adjective (kata sifof), sedangkan kata “Integrated”
merupekan derivative adjective dari kata ketja “nfegrote”. Dalam
bahasa Inggris kata “integral” berani: “1. esentid o
completeness 2, formed as a wnit with another pare 3. composed of
parts that make up a whole 4. ENITRE™™ (1. Penting unfuk
kelenghapan 2. terbentuk sebagai sebush unit denpan bagian yang
lain 3. terdiri dari bagian-bagian yang membenmk scbuzh
keselenshan 4. SCLURUH),

Sedangkan kota “inlegrate” ysng merupakan akar dari
kata “integraied” berarti: “1: fo form, coordinate, or blend into o
_ﬁmc;‘mmg whole; UNIIE, 2: to incorporare into a loger prit 3:
fo end the segregation of and bring into equul membership in
Suciely or @t arganizalion; alse; DESEGREGATE — imtegration”
{(Membentuk, menkordinasikan, atay melebur ke dalam sam
keselurchan: menyatukan, 2. Mﬁnasukkan ke dalam sebuah unit
yang lebih besar 3. Mengakhiri tindaken yang merendabkan dan

M Memiam-Websicr, Webster's New Complete Dictionary, (MWew York:
Smithmaric, 1995), p. 272.




membawanya kedalam: keanggotaan dalam masysrakat atau suatn

orgAnisasi yang setara: juga beranic FENYETARAAN —
penyatuan.

Dalam dunia pendidikan istilab infegral education
dignnakan umtuk menychut  scbuah  pendidikan yang
mengintegrasikan  seluruh  komponen,  sehingpa  menjadi
pendidikan yang wiuh. Sedangkan istilah integrated education
digunakan untuk menyebut sehiah pendidikan vang menyatukan
seluruh  kelompok dalam maesyarakat, sehingga fidak ada
kelompok masyarakal yang direndahkan, Pendidikan semacam ini
didcsain untuk membentuk masyarakat yanp setara, ditengah
keaneka ragaman ras, suku dan budaya.

Contoh kongkril dari pengpunaan istilah insegral dalam
pendidikan dapst ditemukan pada schuah lembaga pendidiken di
California, Amerika Serikat yang bemama CIS {California
: Institute of Integral Studics). Dalam sitsnye CTIS menjelaskan
-- integral education ysng ditawarkan oleh lembaga ini sebapai
berikot:

Integrol studies are a response (o the growing need
to  syuthesize  the  fragmentary aspects  of
camemporary thought and calfure info a mecmingful
Whole. The integral owtlook, ewvisioned by the
Jounders of CHS as embodying a crevtive synthesis of
the highest valves of East and West, has grown io
encompass the study of wraditions and experience
Jrom mound the globe. Imtesral studies @ CIS




encompass all aspecrs of learning: the infellectual,
the experiental, and the applied.

Providing an integral educarion for a changing
world, the instifule creaies and inlegrutes fmowledge
beyond the confines of iraditional academic
disciplines. CIS wdues cltural diversity, maltipie
wayy of kowing, spirinuelity, a sense of comruily,
emenicipaiory ideals, and ecological sustainability,
developlg e reflective and  innovative learning
comunmity. It exploring the interplay of mind, bady
and spivit, imegral eduweation connects the spiritual
and practicel dimensions of intellectnal life. The
integration of the wisdom [of the] traditions presewts
an evolution of conscionsness that has never been
move relevant and crucial that it is teday.”

Contoh konghrit dari penpgunaan istilah infegared dalam
pendidikan dapat ditemukan pada scbuah [embaga bernama
NICIE (The Northern Irtand Council for Integraicd Education,
sebuah  orgenisasi  sukarela yang  mempromosikan,
mengembangkan dan mendukung pendidikan dnfegrated di
Ifandia ‘Ulara. Gerskan pendidikan intepresi  berusaha
mempertemukan anak-anak, oreng tva dan gurn-gura dengan latar
belakang Katolik dan Protestan. Tujuannya adalah untuk mendidik
apak-amek agar memahami dan menghormati semuz later
belakang kultural dan agama.

D Trlandia Utara, pendidikan itu sanpat terpissh-pisah,
dengan 95 % memasuki sekolah yanp dikelola oleh Katolik
{maimained schools) atau Protestan (controlied schools). yang




kedua-duanya didanai olch pemenntab. Mepgajarkan pandangan

vang berimbenp pads bebernpa mata pelajaran (khususnya
sejarah) it sulit dalam kondisi sekolah yang semacam ini.

Sekolah integrasi yang pertama. Lagan College, dibangun
di Bellast pada tahun 1981 oleh suatn kelompok orang tua yang
bernama AU Childres Toeether. Pada talun 1985 tipa lapi sckolab
integmsi dibuka di Belfast yang menawarkan kepada para orang,
tua di kots tersebut alternatif dari sekolah integrasi yang sudah ada
di kota tersebut.

Sampai saat ini sudah berdiri 58 sekolah integrasi yang
terdiri dari 19 sekolah tingkat menengah ates, dan 39 sekolah
tinghkar dasar. Di samping itu terdapat juga 19 taman kanak-kanak,
vang s¢bagian besar herhobungan dengan sekolzh dasur 12

Isiilah  “intepral” vyang dipunakan oleh lembaga
pendidikan Hidayatullah memiliki persamaan makna sehagaimana

" istilah “integral® yang digunakan pada CHS di atas. Hal ini
taspak jelas dari uraian pada sebush sinus yang diterbitkan olch
Lembaga Pendidikan Luqman al-Hakim:

Sckolah integral adalah sckelah yang menumbuh-

kembangkan potensi [itcah sccara wiuh dan

menyelursh. Meliputi aspek mihiyah, agliyah dan
jesmaniyah. Atep juga sering disebut meliputi aspek

spiritual, intclekiual, dan emosional. Tiharapkan dari
proses pembelajaran di Sekolah infegral ini, lahir

wwew _ciis.eduaboutintepraleducation himl 11/052007
ikipedia. nre/wiklnegrated Education 07/04/2007
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generasi  yang memiliki keseimbangan  ataw
hesatupaduan (nleprasi) anlarm keliga aspek terschut,
Sckolah inlcgral merupskan ladasg portumbuhan
krakter dasar herepa karakter keagamaan {syakhsivah
Islamivah)., karakier pembelajar dan  kamakier
terampil serta mandiri. Sehingga generasi yang lahir
namtinya adalah generasi yang berakhlaq lubam,
bertanppung jawab, memiliki kempinan matuk majo
teru: menerus dan memiliki prwa kemandirian
mampn bertarng secara kompstitif dalam kehidupan
di masyerakat modem.

Sckolah indcgral juga akan menjadi mitra oreng s
vang mengharapkan putra-putrinye siap ootk
menghadapi tantangm zamannya tanpa kchilangan
jati dirinya sebagai muslim sejati

C. RUMUSAN PERMASALAHAN

Penclitian ini mengkaji dug penmasalahan pokok yeita (1)
bagximana konsep pendidikan infegral menurat Hidayatullah dan (2)
Moz inplemente Ry Saeche: & Db Hulapatalhh
Surshaya. Kajian mengenei konsep pendidikan mtegral akan
difolcuskan pada asumsi-asumsi yang melatarbelakangi munculnya
gagasan pendidikan integral dan langkshlamgkah kependidikan
seperti apa yeng sehmusys dilakukan wniuk  mewujudkan
pendidikan yang integral Kajian mengensi implementasi konsep
pendidikan inlegal akan difokuskam pada bagaimana Pesanlren
Hidayatullah secars riil mengintegrasikan potensi-potensi positit

www.lugman-alhakim. infiv'prinn, php 07042007
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pondidikan Ji seholah, keluargs dan masyarakat dan bagaimana
sekolah secers intemal mampu mengineprasikan  unsur-pnsur
pendidikan yang ada di sekolah intuk mencapai tjuan pendidikan.

KERANGKA KUNSEPTUAL

Para reviveliss pendidikan Islam melihat bahwa akar
masalah dan berbagai krisis yang tengah dibadapi oleh masyarakat
donia adalah weakuva sistom kehidepan sckuler. Pendidikan yang
merupakan bush dari kehidupan sekuler terbukti teleh gagal
menghantarken manusia menjadi sosok  pribedi yanp  umh,
Kegamslan nwmbeatuk mamsia sesual dengm visi dun misi
penciptasnmya merupakan indikator utama kelemahan paradigmatik

~ dari sistom pendidikan yang ada. Hal imi borpangkal pada dua hal

ulama, yaitu periuma, paradigng pendidikan yang salah, Dalam
kehidupan szkuleriztik, asas atau nilai dasar den penyelengparasn
pendidikan adalzh juga sekuleristik. Sehingga tidak dapat dihindari
jika tmjuan pendidikannya pun adalsh jucs bush dari paham
sehuleristik tersebut, vakni sekedar membentuk manusia-manusia
vang berpaham materialistik dan serba individualistik.

Kedua, kelemahan fungsional pada tiga unsur pelaksana
pendidikan, yaitu (1) kelemahan pada lembags pendidikan yang
tercermin dan kacaunya kurtkulum, serta Udak berfungsinys guns
dan fingkangan =ekolsh sesuai dengan kehendak Islam, {2) faktor
keluarga yanyg tidak mendukung, (3) faldor masyarakat yang fidak
kondusif.




Karena ity pula, secara paradigmatik penyelesaian
problem pendidikan secara Jsfami hanya dapat dinjudkan dengem
melakukan perbaikan secara menvehmuh melali perubshan
paradigma  pendidikan sekuler menjadi paradigma Islim.
Sementars pada Laaran derivasimye, kelemahan ketiga faktor di
atas disclesaikan dengan cara memperbaiki strategi fungsionainya
dengan arahan Islam. Dengan kats Iain persoalan pendidikan
slam harus disclesaikan dengan cara mengintegrasikan sehuroh
sub sistem pendidikan dengan berpangkal pada worlhview Islam.
Syed Muhammad al-Naguib al-Attas mengatakan: “We cannot
huve a philasophy or an educotional policy which is based on a
DT

concept ot identical with the fsiamic.

E. METODOLOGI PENELITIAN
1. JYenis doen
_ Sesusi dengan permasalahan di atas data~daia yang
diperhaikan  univk penelitien mi dapat dikelompokkan
menjadi dua kategori yaitu:
g Data-data tontang konssp  pendidikan  imtegral
Hidayamllah melipesti:

" Hundout Workshop Epistimologi [siam dengan Tema “Membangan
Paredipma Pendidikan Islem Integral® ¢i Pesantrcn Hidayatuilah Surabaya,
12 5.d. 14 Apusius 2005 kesjasana DPP Hidsyatulizh deam INSIST. Lihat joga

Ismail Yusanto dikc, Mengeagas Pendidikan Islami, (Bogor: Al Azhar Press,
2004), kim B




1) Alssan yang meclandasi perlunva pendidikan yang

integral.

1) Kerangka konseptua) pendidikan imegral
Dara-data teptang implementast konsep pendidikan
inlegral pada Pesmntren Hidsvatullah meliputi:

1} Sosialisasi

2} Sistem pengasuhan

3} Kusikulum

4} llubungan sekolah, keluarga dan masyarakat

Sumber dan Tehnik Penpumpulan Data

Dalam  penelitian ini’ penulis mengelompokkan
sumber data ke dalam dua ketagori yaitu stanber primer dan
sumber schunder, Sanapigh Faisal menjelaskan babwa
sumber primer yaitu “cerita atau penuiuran atag catatsm para
saksi mata. Data tersebut diluporkan cleh pengamat atan
partisipan yang benar-benar menyaksikan suam peristiwa.”
Sedangkan sumber whunder sdalsh “cerita atap peauturan
atau catman mengenai suatu peristiwe yang tidak disaksikan
sendiri oleh pelapor. Pelapor mungkin pernah berbicara

dengan saksi mata yang sebenamya (atau membaca

¥ Syed Muhammtad al-Naquib al-Amtas {ad.}, Aims and Objectives of Islamic
Fdvetion, (leddab: liodder and Stouphton King Abdul Azie University,
1974y, Il vi.
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laporen/cerila/calatan saksi mata), tetapi kesaksian pelapor
itu tetap bukan kesaksian ssksi mata terscbut.™™®

Termasuk sumber primer misalyva para pengurus
Hidayatullah khususnya yang terlibat dalem perumusan
konsep pendidikan integral Hidayatollah, naskah-naskah
kensep pendidikan integral Hidayatullah dan para pengelola
Pesantren Hidayatullah yang menpetahui langsung proses
pendidikan i pesantren  tersebut. Termaswk  sumber
sekunder adalah  tulisan-mlisan, komeniar atan  hasil
penclitian tentang Hidayatuliah,
Tehnik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber di
glas, penulis skan mengpunakan berbapai telnik sebagai
berilut;

Untuk mengumpulkan date dari berbagai sumber di
atas, penulis menggunakan borbagai tehnik scbagai berikul:

a. Wawancars -

Wawancars ving digunekan yaifn WEWIRCHTE
yang berencana, dimeana daflar portanyen telah disusun
sebelum wawancera berlangsung. Ih samping s,

dalam wawancara ini pemulis menggunakan wawancars

* Sumapish Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha
Masianal, 1982, hlin, 391,

16




terbuka, denpon mang forman dapat memberikan
jawaban yang tidak terbatas.”

Wawancars imt penuolis lakukan dengan
Hamim Thohari, Ykomsepior pendidikan ntegral
Hidayatullah. Hal ini dilkukan untuk menggali deta
yang fterkait dengan konsep pendidikan integral
Hidayatullab. Wawancara jupa dilakukan dengan para
pengelola Pesanwen Hidayamllah Suraboya untuk
mengetahui implementasi kansep pendidiken intepral di’

pesantren tersebut, termasuk di dalamnys adalah Ustadz -
Mifiahuddin (Ketua Yayasan), Ustadzah Wida Al-
Maideh (Kepala Sckolah TK), Ustade Amrozi Ali
Mudm (Kepals SD), Ustadz Adi Purwanto (Wakil

K.epala Sekelah 51} Bidang Kunkulum), Ustadz Mami
M. (Kepala SMP-5MA), Ustad= Santoso (Wakil Kepala
Sekolah SMP-SMA Bidang Kurikulm), Ustadzah

'ﬁurita Rustiningrum (Wakil Kepala Sekolah SMP Putr
Bidang Kurikulum), Ustadzsh Feni Yuranoa (Gura BP
SMP Putri}, Utadz Nur Fead (Direktor STAILL / Sekolah
Tinggi Agama Islam Logmaoul Hakim), Nurcholis
{suleh scurang mahasiswa semester VI STAIL) dan
Ustadz Igbal {Guru PKn SMA).

. Seiva Yuowans Scdiken “Rapnm Metode Pengumpulen Dats™, dalam
Burhen Bungin, Meradologi Penelitian Kualita@if, {Jakana: PT Raja Grafindo
Petsade, 2004, hlm. 62.




b. Observasi
Dalam kaitap ini penulis skan menggunakan dua
jenis observasi (pengamatan) yaitu baik pengamatan
ferlibat maupun pengamatan tidak teckibat™® Kedra jenis
tehmik pengamatan ini digunakan vatok mendapatkan data
implementasi konsep pendidikan integral di Pesantren
Hidayatullah Sursbeya. Penulis mefibatkan diri dalam
kepiatan santri berupe shalat berjamash dan mengamati
]zmbdajarnmgaj,urﬂiﬂﬁlanlmhzxx!ﬂsﬁim
Kajian dokumen
Teknik ini digunakan untuk mengkeji naskab-naskah
yang terkait dengan konsep pendidikan intepml dan
impelementasinya di Pesantren Hidayatullah Surabaya.
Tehaik Analisis Data
Penehitian ini merupakan penclifian kualitalif dengan
penddekatan  historis  yang bertufuan untik mendapatkan
gnmberan yang komprehensif mengenai konsep pendidikan
intepral dan impelementmsinya di Pesantren  Hidayetullah
Sirabays., Oleh karena iln data-data yang terkumpul  dani
herbagai sumber data, skan diverifikasi, kemdian dilakukean
interpretasi dan pada akhimya difumgkan dalam deskrips
sesuai dengan fopik pembahasan pads masing-masing bab afss
sub bab dari penelitian ini.

¥ ibid, him. 58.
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